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5.1 Kesimpulan

Melalui analisis data hasil wawancara dan juga observasi terhadap
informan, konten nanm #e'pﬂm-a'agefswm sosial tidak dimaknai oleh laki-
laki dewasa muda ulmn repm mmjﬂ‘ﬂ.ﬂl terhadap sebuoh
pernikahan (féar of marriage), melainkan dipandang sebagai pemicu reflektif
mengenai hﬁmdﬁﬂmm Konten tersebut berfungsi menjadi *alarm’
atau bahan evaluasi diri terhadap kesiapan mental m.l, dan finansial, bukan
sebagai penychab utanur munculnya ketakutan dan penolakar
mw,padﬂ para informan bersifat rasional dan wmmnsmnﬂ
semﬂ. m_stlmujus trend yang disajikan media sosial Kecemas ﬁmml.,
menﬁ,hummg_]nwnb keluargs dan pengelolzan ego tadi mm]ndfﬁiﬁrﬂmnﬂn
yang mmmm tersebut. Namun mayoritas informan memiliki internal
Boens sﬂ*w yung kunt, yang muana mereka pereaya bahwa mg‘hnsﬂm
pm&nlmimgnnmm pada ussha dan keputusan pribadi, dan bukan ditentukan
oleh pihak lain termasuk narasi media atau pengalaman pahit mass lalu, Hal ini

e@n&km bahwa lnhh terjadi- pergeseran pemaknzan ‘maskilimtas pada era
sek:u:ng;, ﬁm m ﬁdeﬁmmau H‘.lnhi.hma.mpﬂan menunda
pemlkﬂhtmw W dan persiapan yang mendalam, tidak hanya
sekedar mmglkutl tuntutan normatif untuk segammuﬁih

Secara mekanisme miernal, fako-laki dewass moda memiliki literasi media
yang baik sehingpa mampu bersikap kntis dan skeplis terhadap konten yang
diangpap subjektil atau dilebih-lebihkan. Dampak emosional dan media sosial
tidak bersidat permanen karena disaring melalui proses kognitif yang kuat sebagai
filter utama. Persepsi laki-laki dewasa muda ini dibentuk oleh faktor-faktor internal
vang berfungsi sebagai pengust (reinforcemens atau pelemah stimulus, sepet
pengalaman masa lalu, Imgkungan sosial, dan kemampuan akal. Sebagai contoh,
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pengalaman keluarga freken home dapat menjodi pembelajaran reflektaf alib-alin
traumn seloyaknyva informan AB, sementsra lingkungan yang penuh kegagalan
menikah dapat memperkust sikap defensif sepeti pada informan AW, Pada
akhrinya, tindakan menunda pernikahan dipshami sebagai strategn adaptif dan
bentuk tanggung jawab nyata untuk mminimalisir risiko kegagalan di mosa depan.

5.2 Saran

Berdusarknn hasil analisis dan temuan peneliti seperti yang telah dijabarkan
di atas, berikut adalah ha’ﬂmumm vang dapat penulis ajukan:

1. Bogi laki-laki dewasa muda d.ﬂ'mmpkmmmm memperkuat
literssi media agar tidak tedebak dalam pals ﬁﬁrm men-
jgeneralisaxi-kan narasi bal imi guna meminimalisic pela pikir
overgencralizition stau melebih-Jebihkan kemungkinan terburuk secara
tidak rasional dan memandang narasi di media sosial menjadi suatu
hlhumn ying telah pasti nyatn adinya Fulms.hh untuk
mengembangkan diri, mengenali diri sendiri dan men,
aspek yang masih dapat dikendalikan. seperti ﬂnlntlhl dn,hm:ltangan
‘emosional, Pola pikir diri sangat berpengarub sebagai penguat baik-
buruknya memaknai ‘suatu stimufus; Mmpuhm locus of controf
dengan mqﬂhnﬂpm.hhm mﬂnn:h ﬂi‘lmgun sendiri melalui
usaha dan keputusan yang lepal, bukan ditentukan oleh tren yang
beredar. Selainitu jadikan kecemasan yang muncul dalam benak sebagai
motivasi untuk melakukan persiapan  fimansial, mental, dan

pengendalian ego secara terukur agar penundasn pemikahan sungguh-
sungguh menjadi strateg adaptif yang tepat.

2. Bapi kreator narasi di Media Sosial. perlu adanya sebuah kesadaran
bahwa konten yang dibagikan sering kali merupakon pengalaman
subjektif dan hal tersebut tidak selalu merepresentasikan relaistis yang
umum terjadi di pernikahan. Diharapkan lebih bijak dan jeli dalam
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